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PENDAHULUAN

Latar belakang

Kemiskinan dan kelaparan merupakan hal yang masih belum bisa teratasi di Indonesia. Kemiskinan di Indonesia sampai pada tahun 2010 yaitu sekitar 70 juta jiwa.  Hal ini merupakan 35,6 % dari jumlah penduduk keseluruhan .Salah satu penyebabnya yaitu tidak dapat mengoptimalisasi lahan yang ada. Sedangkan, masalah yang sering muncul dalam pengolahan lahan yaitu terdapatnya lahan kering di beberapa daerah provinsi  di Indonesia. Tidak banyak tanaman yang dapat  tumbuh di lahan kering, terutama tanaman pangan. Hal ini memicu terjadinya krisis pangan. Ketika pangan semakin kritis, masyarakat pun tidak akan begitu mementingkan hal lain selain kebutuhan yang paling primer itu, sehingga untuk mengoptimalkan potensi lokal seperti hewan ternak pun akan semakin sulit. Hal ini menyebabkan prioritas pengadaan energi pun menjadi semakin kecil.
Indonesia memiliki 33,7 juta hektar lahan kering, hal ini mengakibatkan krisis pangan, energi, sekaligus pakan. Akibatnya, kemiskinan dan kelaparan tidak terelakkan, bahkan semakin meningkat. Berbagai solusi telah dikeluarkan pemerintah, antara lain dengan  pemberian subsidi, pembagian pangan murah, hingga pembagian pangan gratis bagi rakyat miskin. Namun, hal ini tidak terlihat sebagai suatu solusi kongkrit untuk mengurangi angka kemiskinan di Indonesia. Sebab, setelah menerima berbagai bantuan dari pemerintah tersebut, masyarakat cenderung bersifat malas, karena hanya mengandalkan dana yang dikucurkan oleh pemerintah.
 
Sorgum (Sorghum bicolor L) yang merupakan tanaman pangan yang dapat hidup pada daerah yang relatif kering. Sorgum merupakan makanan pokok bagi masyarakat India. Tanaman sorgum dapat berproduksi walaupun di lahan yang kurang subur dan berpasir, air terbatas, dan input yang rendah. Sorgum ini sangat cocok di kembangkan di lahan-lahan kering yang ada di Indonesia. Sorgum yang berasal dari daerah tropik paling baik pada suhu yang relatif tinggi dan kering (Margin,1935). Kandungan gizi sorgum yang tidak kalah dengan makanan pokok lainnya seperti beras, jagung maupun gandum. Hal ini mengindikasikan bahwa sorgum merupakan alternatif pangan yang baik untuk membangun pertanian dan kesejahteraan masyarakat yang hidup di daerah dengan lahan kering. Tidak hanya untuk makanan, sorgum ternyata dapat dijadikan bahan pakan ternak serta dapat menghasilkan energi dengan pembuatan bioetanolnya.

Banyak penemuan tentang diversifikasi pangan, pakan, dan energi, hanya saja biasanya tanpa arahan yang jelas. Artinya, penemuan-penemuan tersebut hanya menjadi penemuan kosong yang tidak dapat diaplikasikan oleh masyarakat, termasuk sorgum. Oleh karenanya, diperlukan suatu desain sistem yang paling sederhana untuk mengaplikasikannya. Desain sistem desa sorgum mandiri diharapkan mampu menjadi solusi tersebut.
Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah untuk memberikan solusi bagi permasalahan krisis pangan, energi, dan pakan di lahan kering di Indonesia dengan desain sistem untuk penerapannnya ke masyarakat secara bertahap, sehingga menghasilkan suatu desa mandiri dengan memanfaatkan sorgum (Sorghum bicolor L).
Manfaat
Karya tulis ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam menjadikan masyarakat yang mandiri dan sejahtera dengan memanfaatkan lahan kering untuk pengembangan sorgum dan sistem desa mandiri sorgum. Serta diharapkan dapat mengurangi angka kemiskinan dan kelaparan yang ada di Indonesia.
GAGASAN
Sorgum
Sorgum (Sorghum bicolor L.) adalah makanan pokok orang India. Sorgum merupakan tanaman serealia yang potensial dan mudah dikembangkan. Secara taksonomi sorgum memiliki klasifikasi sebagai berikut :


Klasifikasi ilmiah 

	Kerajaan:
	Plantae

	Divisi:
	Magnoliophyta

	Kelas:
	Liliopsida

	Ordo:
	Poales

	Famili:
	Poaceae

	Genus:

Spesies : 
	Sorghum

Sorghum bicolor L.
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Gambar 1. Tanaman Sorgum

Sorgum sama seperti tanaman padi-padian penting lain sangat sesuai di daerah-daerah tropik kering dan setengah kering. Tanaman sorgum dapat berproduksi walaupun di lahan yang kurang subur dan berpasir, air terbatas, dan input yang rendah. Cara penanaman sorgum yang baik yaitu dilakukan dengan cara menanam sorgum pada suhu optimum 23o ­ 30o C, kelembaban relatif 20%-40%, suhu tanah 25 C, ketinggian < 800 m dpl, curah hujan 275-475 mm/thn, pH 5.0-7.5, ditanam pada tanah ringan atau mengandung pasir dan bahan organik yang cukup. 
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Gambar 2. Persebaran sorgum di dunia
Sorgum pertama kali diperkenalkan di Amerika dan Australia kira-kira 100 tahun yang lalu tetapi pengusahaan dan pembudidayaannya telah meluas ke seluruh dunia dan sekarang ditanam pada 47.8 juta hektar ( FAO,1982) yang menduduki peringkat kelima antar tanaman padi-padian setelah gandum, padi, jagung, dan barli. Daerah-daerah produksi utama sekarang meliputi daerah dataran rendah di Amerika Utara, sub-Sahara Afrika, Cina sebelah timur laut, plato Deccan di India bagian tengah dan Argentina. Pada saat ini tanaman sorgum banyak terdapat di beberapa negara, antara lain : India, Cina, Nigeria, Amerika, Sudan, Argentina, Meksiko, Thailand, Indonesia.
Cara bercocok tanam

Tanaman sorgum mempunyai keunggulan yang tak kalah dari tanaman pangan lain, daintaranya daya adaptasi luas, Tahan terhadap kekeringan, dapat diratun, sangat cocok untuk dikembangkan di daerah marginal, seluruh bagian tanaman mempunyai nilai ekonomis. Kandungan nutrisi terdiri atas kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, besi, dan fosfor. Kandungan nutrisi ini dapat memenuhi kebutuhan gizi manusia seperti makanan pokok lain misalnya beras dan  jagung. Cara bercocok tanam sorgum dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :

Gambar 3. Bagan proses penanaman sorgum
Pada tahap penyiapan  lahan dibersihkan terlebih dahulu lalu dicangkul atau dibajak dan diratakan. Setelah itu, dibuat saluran drainase di sekeliling atau tengah lahan dan dibuat lubang untuk penanaman benih sorgum dengan jarak tanam disesuaikan berdasarkan varietasnya. Varietas tinggi dengan jarak yang lebar dan varietas yang rendah dengan jarak yang dekat. Pada tahap pemilihan varietas dilakukan dengan mengacu pada objek penggunan sorgum untuk sorgum yang akan dijadikan pangan sebaiknya dipilih bibit UPCA SI, keris, badik, hegari genjah. Sedangkan untuk bahan pakan dipilih bibit sorgum yang tahan hama, tahan rebah dan tahan disimpan. Dan untuk bahan baku energi dipilih sorgum manis karena lebih banyak mengandung gula.
Waktu tanam sorgum dapat dilakukan kapan saja pada sembarang musim, akan tetapi akan lebih baik jika ditanam pada akhir musim hujan dan awal musim kemarau. Penaman sorgum dilakukan dengan memasukan biji sorgum ke setiap lubang yang telah dibuat sebanyak 3-5 biji lalu ditutup dengan tanah ringan. Dalam proses pemeliharaan ada  aspek yaang harus diperhatikan yakni pengiran, pemupukan dan penjarangan tanaman, penyiangan, pembubunan, pengendalian hama penyakit. 

Pengairan dilakukan jika tanaman kekurangan air akan tetapi sebenarnya pengairan tidak perlu dilakukan karena sorgum merupakan tanaman yang tahan terhadap kekeringan. Tanaman sorgum banyak membutuhkan Nitrogen tetapi sebaiknya diberikan NPK agar produksinya lebih tinggi. Dosis pemupukan berbeda-beda tergantung kesuburan tanah dan varietasnya akan tetapi secara umum dosis yang dianjurkan adalah 200 kg Urea, 100 kg TSP atau SP-36 dan 50 kg KCL. Pemberian pupik urea diberikan dua kali, yaitu 1/3 bagian diberikan pada waktu tanam sebagai pupuk dasar bersama-sama dengan pemberian pupuk TSP/SP-36 dan KCL. Sisanya 2/3 bagian diberikan setelah umur satu bulan setelah tanam. Setelah 2 minggu tanam sorgum biasanya tumbuh merata. Jika terdapat tanaman yang kurang baik maka harus dilakukan penjarangan dengan cara mencabuti tanaman yang krang baik tadi.

Penyiangan dialakukan dengan cara mencabuti gulma yang ada karena akan mengakibatkan perebutan air dan nutrisi antara sorgum dengan gulma. Proses pembumbunan dilakukan dengan cara menggemburkan tanah di sekitar tanaman kemudian menimbunkannya ke batang sorgum agar tumbuh kokoh dn merangsang terbentuknya akar baru pada pangkal batang. Proses pengendalian hama pada tanaman sorgum dilakukan berdasarkan jenis hama yang menyerang.
Tabel 1. Jenis hama dan pengendaliannya
	NO
	JENIS HAMA
	CARA PENGENDALIAN

	1
	Bercak daun
	menanam varietas yang tahan (Mandau) dan disemprot dengan fungisida (Dithane M­45 atau Antracol 70 WP)

	2
	Kapang jelaga
	menyemprotkan kapur atau menghembuskan belerang.

	3
	Lalat bibit (Atherigona exiqua Stein)
	melakukan pertanaman serempak dan menaburkan insektisida 10 kg Furadan 3G per hektar pada saat tanam

	4
	Ulat Tanah (Agrotis sp)
	menaburkan insektisida Furadan 3G berdosis 20- 30 kg/ha yang dilakukan pada saat penanaman

	5
	Hama bubuk
	menyimpan biji sorgum yang dicampur dengan serbuk daun putri malu (Mimosa pudica) dengan perbandingan 10 : 1

	6
	Karat daun
	memangkas daun yang terinfeksi berat dan melakukan pergiliran/rotasi tanaman


Sorgum untuk  pangan 
Permintaan beras yang semakin meningkat sedangkan ketersediaannya yang semakin berkurang membuat Indonesia kesulitan dalam mencukupi kebutuhan masyarakatnya. Hal ini membuat Indonesia harus mencari alternatif pangan di tengah krisis pangan yang sedang melanda. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan Undang-undang yang membahas tentang diversifikasi pangan (keragaman pangan). Sorgum sebagai tanaman serealia yang hampir sama dengan tanaman padi menjadikan salah satu aternatif pangan yang mampu menjadi solusi permasalahan ini.
	No
	Nutrisi
	Sorgum
	Beras

	   1
2
3
4
5
6
7
	Kalori (kal)

Protein (gr)

Lemak (gr) Karbohidrat (gr) Kalsium (m gr)

Besi (m gr)

Fosfor (m gr)
	332

11

3,3

73

28
4,4

287
	360

6,8

0,7

78,9

6
0,8

140


Tabel 2. Perbandingan Perbandingan Kandungan Nutrisi 100 gr sorgum dan beras

Gambar 4. Bagan proses penanganan sorgum pasca panen menjadi pangan

Proses perontokan dilakukan dengan cara menyimpan sorgum di atas tikar lalu dipukul dengan alat pemukul, selanjutnya ditampi untuk menghilangkan kotoran. Teknik pembersihan dilakukan dengan cara menampi sorgum yang telah dirontokkan dengan menggunakan penampi. Teknik pengeringan dapat dilakukan dengan mengunakan sinar matahari, tungku api atau dengan mesin pengering. Jika dilakukan dengan menggunakan sinar matahari sorgum diletakan di atas tikar lalu dijemur selama 60 jam. Jika dilakukan dengan menggunakan tungku api, maka batang sorgum digantungkan di atas tungku api dengan tidak melakukan perontokkan terlebih dahulu. Kerusakan dapat terjadi jika sorgum dikeringkan terlalu lama atau dalam suhu yang terlalu tinggi. Jika dilakukan dengan mesin pengering akan lebih terkontrol tetapi membutuhkn biaya yang lebih besar untuk membeli mesin pengering.

Teknik penggilingan dilakukan dengan menggunakan batu yakni batu dengan ukuran yang lebih besar berbentuk persegi diletakkan di bawah sedangkan batu yang berukuran kecil diletakkan diatasnya dan ditekan sehingga biji sorgum menjadi berbentuk tepung setelah itu dilakukan penampian untuk menghilangkan kotoran.  Akhirnya, sorgum dapat diolah menjadi nasi sorgum seperti pengolahan nasi biasa, bubur tepung sorgum atau jenis makanan lain.
Sorgum untuk Energi


Salah satu cara memproduksi bahan bakar adalah dengan memanfaatkan serta memproduksi etanol atau bioetanol sebagai bahan bakar non fosil yang berasal dari tanaman khususnya yang mengandung glukosa/pati. Bioetanol merupakan salah satu energi alternatif yang mempunyai nilai ekonomis lebih tinggi dibanding bensin. Untuk 100 gram sorgum mengandung 73 gram sorgum, artinya 73% bagian tersebut dapat digunakan sebagai bahan baku utama pembuatan bioetanol. 
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Gambar 5. Proses pembuatan Biotanol dari Sorgum


Untuk memproduksi bioetanol diperlukan bahan baku berupa glukosa, dalam hal ini dapat diperoleh langsung dalam nira sorgum. Disamping itu, batang sorgum yang dominan tidak dipakai juga bisa dijadikan bahan bakunya, namun proses yang dialaminya akan semakin panjang, karena harus melalui tahap hidrolisis dan pemurnian yang biasanya juga menguras energi dan dana. Oleh karenanya, digunakanlah nira sorgum untuk menjangkaunya. Nira sorgum dicampur dengan khamir Saccharomyces cereviceae dan disimpan dalam ruang kedap udara untuk dilakukan fermentasi sempurna selama satu 14 minggu. Hasil dari ferementasi dari khamir ini akan menghasilkan campuran ethanol dan air serta barang pengotor lainnya. Oleh karena itu, sebelum dilakukan destilasi, maka dilakukan penyaringan terlebih dahulu. Distilasi dilakukan secara bertahap, hal ini dilakukan guna mendapatkan bioetanol yang benar-benar murni dengan konsentrasi minimal 98% sehingga dapat langsung digunakan sebagai bahan bakar.

Jika menggunakan sorgum utuh, maka produksi bioetanol akan semakin potensial. Berat sorgum yang tersedia biasanya sekitar 17,16 gr per pohon hal ini merupakan hasil dengan perlakuan minimal. Berdasarkan literatur untuk memperoleh 1 liter etanol diperlukan sekitar 3 kg sorgum atau sekitar 3000gr (1:3) dengan kondisi hasil panen sekitar 17.6 gr/pohon maka diperlukan sekitar 171 pohon untuk menghasilkan 1 liter. Hanya saja cara seperti ini akan menghasilkan biaya produksi yang lebih untuk menghidrolisis bagian yang mengandung lignoselulosa, oleh karenanya akan lebih bagus jika mendapatkan bahan baku langsung dari niranya.

Sorgum untuk Pakan
Selain dimanfaatkan menjadi energi alternatif dan pangan alternatif, sorgum juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif. Pakan yang diperoleh dari sorgum memiliki kandungan nutrisi sangat potensial untuk diberikan kepada hewan ternak, terutama ruminansia. Adapun cara pembuatan pakan sorgum diawali dengan pemotongan sorgum utuh (baik yang masih segar maupun yang telah lama disimpan) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Hal ini dilakukan guna mempermudah proses biokimia yang akan dialami selanjutnya. Potongan tersebut kemudian dimasukkan kedalam ruangan kedap udara dan tanpa penambahan mikroorganisme apapun. Fermentasi akan berlangsung selama 2-3 hari sehingga diperoleh silase. Produk silase ini bukanlah produk akhir yang bisa diberikan ke ternak sebagai pakan, melainkan dengan penambahan biosuplemen dan bahan lain yang dibutuhkan oleh ternak. Hasil dari pencampuran dengan konsentrasi tersebutlah yang nantinya akan menjadi pakan pakan yang dibutuhkan oleh ternak.
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Gambar 6. Proses pembuatan pakan ternak dari (Suharyono, 2011)

Sistem Desa Sorgum Mandiri
Sistem ini merupakan kumpulan dari beberapa komponen yang saling terkait antara satu dan yang lainnya. Dalam hal ini, Sistem Desa Sorgum Mandiri dimaksudkan untuk mengatasi masalah krisis pangan, energi, dan pakan yang rawan terjadi di daerah lahan kering. Masyarakat yang memiliki lahan yang kering, biasanya membiarkan lahan kering menjadi lahan kosong yang tidak terurusi. Terutama saat musim paceklik tiba. Hal ini salah satunya disebabkan oleh kurang mampunya pemberdayaan masyarakat dalam mengelola lahan kosong tersebut.
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Gambar 7. Tahapan pengembangan desa sorgum mandiri


Sistem semacam ini tentunya membutuhkan tim promotor yang berfungsi sebagai pemrakarsa awal berdirinya suatu sistem. Tim promotor ini dibentuk oleh beberapa kalangan terkait pihak akademisi, pihak permodalan, dan bagian pemberdayaan masyarakat. Langkah awal yang ditempuh adalah melakukan negosiasi dengan pimpinan masyarakat setempat yang memiliki potensi lahan kering yang dapat dikembangkan. Negosiasi dapat dilakukan dengan tokoh yang paling disegani/berwenang, atau dapat pula dengan pimpinan karang taruna. Negosiasi dilakukan untuk memperoleh kesepakatan guna menerapkan sistem beserta langkahnya di berbagai tempat di lahan kering yang tersedia. Evaluasi dilakukan, jika hasilnya positif, maka dilanjutkan dengan tahapan selanjutnya. Tetapi, jika hasilnya kurang baik, maka dilakukan evaluasi untuk meningkatkan produksi hingga diperoleh hasil yang postif sesuai dengan standar.


Penanaman lebih luas dilakukan untuk ekspansi yang lebih besar. Hal ini dilakukan guna mengetahui produksi awal dan kendalanya. Jadi, sebenarnya penanaman yang lebih luas ini masih dalam tahap testing, hanya saja lebih luas dan hasil yang dihasilkan sudah dapat diprediksikan positif. Panen pertama dilakukan sebagai bukti adanya potensi pengembangan sorgum di daerah lahan kering tersebut. Pemanenan melibatkan masyarakat sekitara sekaligus melakukan sosialisasi akan potensi pengembangan sorgum di daerahnya. Di saat yang bersamaan, dilakukan pula palatihan pengolahan sorgum sebagai produk pangan yang potensial. Tahapan ini adalah tahapan yang paling krusial dan lama karena merupakan tahapan pembentukan paradigma awal masyarakat setempat terutama mengenai diversifikasi dan subtitusi pangan menggunakan sorgum. Tahapan sosialisasi ini harus dilakukan secara bertahap dan kontinu serta sesuai dengan kebudayaan dan kebiasaan daerah tersebut.


Berhasilnya pembentukan paradigma awal, berarti 50% penerapan sistem desa sorgum mandiri yang diharapkan sudah terbentuk. Masyarakat dilibatkan dalam kegiatan produksi, baik penanaman sorgum dilahan kering maupun produksi menjadi produk pangan. Dalam hal ini, bukan berarti perkejaan dan aktivitas utama masyarakatnya hanya berkutat dalam bidang produksi sorgum saja, sebab teknik budidaya sorgum ini tergolong sangat mudah sehingga masyarakat paling tidak dilibatkan pada saat penanaman dan pemanenan. Kegiatan produksi produk pangan sorgum ditangani secara intensif oleh tim promotor dan sejumlah masyarakat yang telah taking contract untuk bekerja, terutama wanita. Arus keluar masuknya dana kemudian diatur dengan membentuk koperasi masyarakat. Koperasi ini berfungsi sebagai pengaturan modal dan profit yang didapatkan. Koperasi bekerja transparan, artinya semua dana yang dikeluarkan dan diperoleh dipertanggung jawabkan ke masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan rasa trust sehingga kegiatan perekonomian dapat berjalan lancar. Kemudian dlakukan stabilisasi produksi guna mencapai kecukupan pangan di daerahnya. Produksi sorgum diatur sedemikian rupa agar melimpah ruah dan mencukupi kebutuhan masyarakatnya, atau diimpor ke daerah lainnya.


Setelah pangan masyarakat tercukupi, artinya kebutuhan primer masyarakatnya telah teratasi, kemudian dilakukan ekspansi guna pengembangan produk lainnya sebagai penunjang kehidupan masyararakat, meliputi pakan dan energi. Ekspansi didahului dengan pembentukan bagian baru yang mengurusi tentang pengembangan sorgum sebagai bahan pembuatan pakan dan energi serta penerapannya ke masyarakat. Training dilakukan jika riset dianggap telah memenuhi standar dan siap direalisasikan. Selama itu, sistem produksi masih harus stabil guna mencukupi kebutuhan pangan masyarakatnya. Sistem seperti ini kemudian dilakukan penguatan melaui penguatan organisasi masyarakatnya yang lebih rapi dan harmonis. Bentuk penguatan organisasi tersebut dapat dilakukan dengan menspesifikasikan kinerjanya. Tetapi yang terutama adalah stabilisasi produksi dan pengembangan risetnya. Jika semua ini berjalan dengan lancar, maka desa mandiri berbasis sorgum akan terwujud di tengah masyarakat.


Peranan dari 4 sektor sangat mempengaruhi laju pembentukan masyarakat sorgum mandiri ini. Pelaku-pelaku tersebut meliputi pemerintah, masyarakat, akademisi, dan koperasi masyarakat. Pemerintah pusat memberikan dukungan berupa perizinan untuk diversifikasi pangan menggunakan sorgum. Sedangkan, pemerintah daerah memberikan dukungan yang lebih terperinci meliputi peraturan dan otonomi daerah yang memperkuat penerapan sistem, termasuk penyediaan sarana dan prasarana berupa riil dan materil. Pihak akademisi mengembangkan riset terkait sorgum dan mensosialisasikannya ke masyarakat. Riset dilakukan guna mendapatkan sistem bercocok tanam yang baik untuk mendapatkan hasil yang melimpah. Sedangkan, sosialiasi dilakukan dengan memperhatikan kebudayaan dan kebiasaan yang dimiliki oleh masyarakat setempat (kajian sosial). Masyarakat merupakan bagian yang tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek. Hal ini sejalan dengan program yang dilakukan. Artinya, program berjalan dengan lancar jika partisipasi dari masyaraktnya juga terasa. Sedangkan, koperasi masyarakat bertindak sebagai jalannya perekonomian masyarakat setempat agar berjalan dan memenuhi kebutuhan perekonomiannya. Perekonomian ini terkait dengan sistem internal dan eksternal dari program masyarakat sorgum mandiri. Hubungan dari 4 komponen dapat diterjemahkan dalam bagan di bawah ini:
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Gambar 8. Bagan hubungan pelaku masyarakat sorgum mandiri


Pemetaan dalam membangun masyarakat sorgum mandiri dirasa sangat penting. Hal ini menghindari adanya kesalahan dalam menjalankan sistem nantinya. Secara umum, pemetaan tersebut seperti yang terlihat dalam gambar di bawah ini. Masyarakat yang menjadi komponen utama sekaligus sebagai penggerak laju program masyarakat sorgum mandiri ini mengolah lahan kering yang tidak/jarang digunakan melalui fasilitator dari organisasi masyarakat yang dibentuk. Organisasi masyarakat meliputi bagian produksi, bagian riset dan development dan bagian finansial. Proses produksi yang dilakukan melalui lahan kemudian hasilnya akan di panen dan disimpan dalam gudang sorgum masyarakat. Penyimpanan dilakukan dengan sebaik mungkin dengan mempertimbangkan umur simpan komoditas. Pengelolaan komoditas menjadi produk yang bernilai tambah lebih, yakni pangan, energi, dan pakan. Komoditas dipindahkan dari gudang komoditas ke ruangan khusus prodduksi masing-masing sesuai dengan kebutuhan bahan baku atau angka target produksi. Kegiatan produksi sejatinya dalam tahap pantauan dan dijaga kinerjanya guna mendapatkan hasil produksi yang memiliki mutu tinggi. Hasil peroduksi tersebut kemudian dikembalikan ke unit organisasi untuk kemudian diberikan ke masyarakat. Artinya, pemantauan dari masyarakat guna membentuk sistem demokrasi sangat dibutuhkan dalam hal ini agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Peranan organisasi masyarakat tersebut dilakukan guna menciptkan iklim sistem yang lebih terarah dan singkron dengan kebutuhan kegiatan produksi. Ketika produksi melebihi titik standar kebutuhan, maka hasil produksi dapat diimpor guna mencukupi kebutuhan di daerah lain yang membutuhkan.
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Gambar 9. Peta Pengembangan Desa Sorgum Mandiri

Dalam proses penguatan organisasi kemasyarkatan yang dimaksudkan guna menjaga kestabilitasan desa sorgum mandiri, maka dibentuklah suatu lemba struktural yang mengaturnya. Kelembagaan ini terdiri dari warga setempat dan teknisi yang bergelut dalam bidang akademisi dan profesi. Struktur tersebut seperti yang dijelaskan pada diagram dibawah ini:
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Gambar 10. Bagan organisasi Masyarakat Sorgum Mandiri

1. Ketua

Merupakan penanggung jawab tertinggi. Ketua berfungsi untuk mengatur jalannya kegiatan dalam proses masyarakat sorgum mandiri sekaligus memimpin dalam memecahkan masalah yang memerlukan musyawarah untuk mufakat bersama. Ketua ini tidak harus diambil langsung dari pemimpin tertinggi yang dihormati di daerah tersebut, namun juga bisa diangkat dari pihak akademisi yang paham betul jalannya organisasi. Ketua juga yang nantinya yang akan memutuskan seuatu sebagai suatu kebijakan dalam kegiatan di dalamnya.

2. Sekretaris

Secara umumnya, sekretaris mengurusi bagian administrasi dalam kegiatan. Baik meliputi kegiatan produksi, pelatihan, maupun penjualan. Sekretaris bertanggung jawab atas arsip diurusinya, administrasi semacam ini merupakan laporan setiap tahunnya yang harus dipertanggungjawabkan di depan masyarakat nantinya. Sekretaris juga mengurusi berbagai maca surat yang masuk dan yang keluar dari organisasi.

3. Bendahara 

Bendahara berfungsi sebagai pemangku pengeluaran dan pemasukan utama dalam organisai. Dalam hal ini, bendahara bertugas untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran yang terjadi di dalam organisasi. Bendahara juga yang akan bekerjasama dengan bagian finansial yang mengurusi dana saat produksi, hal ini sebagai pelaporan finansial yang nantinya akan dilaporkan di masyarakat.

4. Bagian R&D

Bagian ini melakukan riset dan pengembangan terkait sorgum yang dihasilkan. Kegiatannya terbagi atas 2 fokus, yakni penelitian dan pelatihan. Penilitian yang dimaksudkan baik penelitian yang lingkupnya untuk meningkatkan kapasitas produksi panen sorgum, maupun kapasitas produksi dan inovasi pengolahan menjadi berbagai produk, diantaranya pangan, pakan, dan energi. Sedangkan, pelatihan difokuskan pada kegiatan guna meningkatkan softskill masyarakat. Biasanya pelatihan merupakan kelanjutan dari penelitian atau menjadi kegiatan bertahap dengan inovasi yang dikembangkan.
5. Bagian Produksi

Bagian ini lebih difokuskan pada kegiatan perencanaan produksi, penyimpanan komoditas, dan hal lainnya yang perlu diperhatikan dalam mengatur laju produksi, baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang. Salah satunya, bagian produksi mengurusi di berbagai sektor produksi (pangan, pakan, dan energi). Oleh karenanya, bagian produksi juga dibagi kedalam 3 kelas tersebut. Intinya, bagian produksi yang mengatur jalannya target produksi yang disepakati bersama termasuk mutu.

6. Bagian Finasial

Bagian finansial adalah bagian yang mengurusi laju perputaran finansial yang terjadi di dalam kegiatan tersebut. Bagian finansial sangat erat kaitannya dengan kegiatan permodalan, simpan pinjam, maupun gaji pegawai serta penjualan produk. Bagian finansial juga yang membuat perjanjian penanaman lahan kering dengan masyarakat pemilik lahan yang akan ditanami oleh sorgum dan pembagian hasilnya. Bagian ini sangat dibutuhkan guna menciptakan masyarakat yang mampu me-rolling perekonomiannya sendiri dan tanpa tergantung bantuan dari pihak luar lagi.
7. Anggota

Merupakan teknisi dan masyarakat secara umum yang ikut berkecimpung sebagai karyawan atau pemilik lahan. Anggota melakukan proses produksi, baik penanaman, pemanenan, produksi pangan, pakan, maupun energi. Termasuk dalam kegiatan di bidang finansial serta riset dan pengembangan komoditas/produk.
KESIMPULAN 
Di tengah krisis pangan, pakan, dan energi yang sekarang ini sedang melanda Indonesia, terutama di daerah kering yang menjadi sorotan permasalahn kami. Pangan merupakan hal yang urgen yang setiap saat manusia memerlukannya sebagai alat pencukupan kebutuhan fisik akan tetapi lahan yang kering akan mengurangi produksi pangan karena beras tidak dapat bertahan dalam kondisi kering seperti halnya sorgum. Oleh karena itu sorgum dapat menjadi alternatif sebagai solusi permasalahan, karena selain dapat dijadikan pangan, sorgum juga dapat dimanfaatkan sebagai energi, dan pakan. Dengan menerapkan konsep desa sorgum mandiri di suatu daerah kering di Indonesia diharapkan sorgum dapat benar-benar direalisasikan menjadi solusi permasalahan.
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